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Pengaruh Ekstrak Daun Sungkai (Peronema canescens J.)  

Sebagai Antifungi Terhadap Pertumbuhan  

Fusarium oxysporum secara In Vitro 

 

 

Marisa 

ABSTRAK 

 Salah satu jamur yang menyebabkan penyakit pada tanaman adalah 

Fusarium oxysporum yang dapat menyebabkan penyakit layu. Usaha 

pengendalian penyakit tanaman yang biasa dilakukan oleh petani adalah dengan 

menggunakan fungisida sintetis. Akan tetapi, penggunaaan fungisida ini memiliki 

dampak negatif terhadap manusia dan lingkungan. Alternatif untuk 

mengendalikan jamur F. oxysporum ini adalah dengan menggunakan ekstrak daun 

sungkai sebagai pestisida nabati. Daun tanaman tersebut mengandung antimikroba 

seperti alkaloid, terpenoid, steroid, flavonoid, dan tanin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun sungkai sebagai antifungi terhadap 

pertumbuhan F. oxysporum dan mengetahui aktivitas daun sungkai dalam 

menghambat pertumbuhan F. oxysporum.  

 Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2021 sampai Desember 

2021 di Laboratorium Penelitian Terpadu Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan 

pemberian ekstrak daun sungkai pada konsentrasi 0%, 10%, 20%, 30% dan 40%. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dengan uji lanjut 

Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT).  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun sungkai 

berpengaruh nyata pada konsentrasi 30% dan 40% terhadap diameter koloni jamur 

dengan persentase penghambatan 25,33% dan 32,91%. Disimpulkan bahwa 

pemberian ekstrak daun sungkai berpengaruh sebagai antifungi terhadap 

pertumbuhan F. oxysporum. Tingkat aktivitas antifungi ekstrak daun sungkai pada 

konsentrasi 10% dan 20% menunjukkan tingkat aktivitas lemah sedangkan pada 

konsentrasi 30% dan 40% menunjukkan tingkat aktivitas sedang. 

 

  

Kata kunci: Aktivitas antifungi, daun sungkai, Fusarium oxysporum  
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Effect of Sungkai Leaf Extract (Peronema canescens J.) 

As an Antifungal Against Growth 

  Fusarium oxysporum In Vitro 

 

Marisa 

ABSTRACT  

 One of the fungi that causes disease in plants is Fusarium oxysporum 

which can cause wilt disease. Plant disease control efforts that are usually carried 

out by farmers are using synthetic fungicides. However, the use of this fungicide 

has a negative impact on humans and the environment. An alternative to control 

this F. oxysporum fungus is to use sungkai leaf extract as a vegetable pesticide. 

The leaves of these plants contain antimicrobials such as alkaloids, terpenoids, 

steroids, flavonoids, and tannins. This study aims to determine the effect sungkai 

leaf extract as an antifungal on the growth of F. oxysporum and to know the 

activity of sungkai leaves in inhibiting the growth of F. oxysporum 

 This research was conducted from November 2021 to December 2021 at 

the Integrated Research Laboratory of the Department of Biology Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences Padang State University. This study is an 

experimental study consisting of 5 treatments and 3 repeats with the 

administration of sungkai leaf extract at concentrations of 0%, 10%, 20%, 30% 

and 40%. The data obtained was analyzed with a variety fingerprint (ANOVA) 

with Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT). 

 The results showed that the administration of sungkai leaf extract had a 

real effect on concentrations of 30% and 40% on the diameter of fungal colonies 

with an inhibition percentage of 25.33% and 32.91%. It was concluded that the 

administration of sungkai leaf extract had an antifungal effect growth of F. 

oxysporum. The level of antifungi activity of sungkai leaf extract at concentrations 

of 10% and 20% indicates a weak activity level while at concentrations of 30% 

and 40% indicates moderate activity levels.  

Keyword: Antifungal activity, sungkai leaves, Fusarium oxysporum  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fusarium oxysporum merupakan salah satu organisme penyerang 

tanaman (OPT). Jamur ini umumnya ditemukan pada tanaman hortikultura, 

seperti cabai, kentang, tomat, dan lainnya. F. oxysporum akan menyebabkan 

penyakit layu fusarium pada inangnya dengan tingkat penyebaran yang relatif 

cepat.  

Layu fusarium sangat mempengaruhi produksi tanaman yang menjadi 

inangnya dan merupakan salah satu penyakit tanaman yang berbahaya. Jamur ini 

dapat mengurangi pertumbuhan atau tingkat kesuburan inangnya, produksi buah 

yang dihasilkan serta kualitas dari tanaman itu sendiri (Wongpia dan Khemika, 

2010).  

F. oxysporum mampu menginfeksi tanaman dimulai dalam fase 

pembibitan hingga dewasa (Sitepu et al., 2014). Hasil penelitian Syukur (2012) 

menunjukkan inisiasi infeksi patogen F. oxysporum terjadi pada leher batang 

bagian bawah  yang dekat dengan tanah. Infeksi tersebut dapat menjalar ke akar 

dan batang atas yang menyebabkan kebusukan dan warnanya menjadi coklat.  

Pengendalian penyakit tanaman yang biasa dilakukan oleh petani salah 

satunya menggunakan fungisida sintetis. Penggunaan fungisida sintetis yang 

berlebihan  memberikan dampak negatif terhadap lingkungan (Djunaedy, 2009). 

Beberapa dampak negatif fungisida sintetis terhadap lingkungan adalah  

membunuh mikroorganisme non patogen, meracuni manusia, hewan dan 

lingkungan, serta menimbulkan resistensi patogen (Susanti, 2014). 
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  Alternatif pengendalian penyakit layu fusarium yang ramah lingkungan 

adalah dengan menggunakan pestisida alami atau fungisida nabati. Fungisida 

nabati adalah fungisida yang terbuat dari bahan-bahan alami yang banyak 

tersedia di alam (Budiyanto, 2018).  Fungisida nabati sekarang ini banyak 

dieksplorasi untuk mengatasi penyakit pada tumbuhan. Hal ini diharapkan dapat 

mengurangi dampak fungisida sintetis terhadap lingkungan dan kesehatan. 

Fungisida nabati mengandung senyawa bioaktif yang efektif menghambat atau 

mengendalikan patogen (Putri, 2017).  

Beberapa penelitian telah dilakukan dengan menggunakan fungisida 

nabati, seperti penelitian yang dilakukan Primayani dan Chatri (2018) dengan 

menggunakan ekstrak daun Hypthis suaveolens L. Tumbuhan ini mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, fenol, dan saponin yang dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Sclerotium rolfsii. Konsentrasi yang paling efektif adalah 

15% dengan persentase penghambatan 56%. Selain itu, penelitian Saputra (2020) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) yang 

mengandung senyawa alkaloid, tanin, saponin, dan flavonoid, mampu 

menghambat pertumbuhan F. oxysporum. Pada konsentrasi 40% dengan 

persentase penghambatan sebesar 76% menunjukkan aktivitas antifungi sangat 

kuat.  

Tanaman lain yang berpotensi sebagai fungisida nabati adalah sungkai 

(Peronema canescens J.). Hasil identifikasi ekstrak daun sungkai memiliki  

berbagai senyawa aktif antara lain alkaloid, terpenoid, steroid, flavonoid, dan 

tanin yang bersifat antimikroba (Ibrahim et al., 2012) . 
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 Senyawa alkaloid memiliki aktivitas antifungi dengan menghambat 

proliferasi pembentukan protein dan sistem respirasi sel jamur yang dapat 

menyebabkan kebocoran membran sel dan hilangnya beberapa bahan intra sel 

seperti elektrolit (misalnya kalium) dan molekul-molekul lainnya. Selain itu, 

alkaloid dapat merusak komponen penyusun peptidoglikan pada dinding sel 

sehingga komponen yang terbentuk tidak utuh lagi (Swandiyasa et al., 2019). 

Flavonoid yang berkhasiat sebagai antimikroba dapat membunuh atau 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Senyawa flavonoid termasuk 

golongan fenol yang dapat berfungsi sebagai antifungi (Ismaini, 2011). 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antifungi bekerja dengan merusak 

permeabilitas membrane sel, dinding sel dan protein ekstraseluler (Martinius et 

al., 2009).  

Tanin merupakan kelompok senyawa polifenol yang memiliki aktifitas 

antibakteri. Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri diduga dapat 

mengkerutkan dinding sel atau membran sel sehingga mengganggu permeabilitas 

sel itu sendiri. Akibat terganggunya permeabilitas sel, sel tidak dapat melakukan 

aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati (Ajizah, 

2004). Tanin diduga mempunyai efektivitas dalam menghambat pertumbuhan 

atau membunuh jamur. Selain itu, tanin juga mempunyai aktivitas antioksidan 

serta antiseptik (Yanti et al., 2016). 

Selain itu, pada penelitian Ningsih et al., (2013) ekstrak daun sungkai 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Salmonella thyposa, 

Pseudomonas aerogenosa, Vibrio cholera, Bacillus subtilis, Streptococcus 

mutans, Staphylococcus aureus, Shigella dysentri, dan  jamur Candida albicans.  
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Terhambatnya pertumbuhan jamur karena adanya aktivitas antifungi dari 

senyawa aktif yang  terdapat pada tumbuhan tersebut. Senyawa tumbuhan yang 

bersifat antifungi dapat digunakan untuk mengendalikan serangan jamur patogen 

pada tumbuhan. Senyawa yang dihasilkan dapat menghambat  pertumbuhan 

jamur, menghambat perkecambahan spora dan mematikan jamur patogen 

(Ismaini, 2011). 

Penggunaan tanaman sungkai sebagai fungisida nabati terhadap 

pertumbuhan F. oxysporum belum ada dilaporkan. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ekstrak Daun Sungkai       

(P. Canescens J.) sebagai Antifungi terhadap Pertumbuhan F. oxysporum secara 

In Vitro” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah ekstrak daun sungkai (P. canescens J.) berpengaruh sebagai 

antifungi terhadap pertumbuhan F.oxysporum secara in vitro? 

2. Bagaimana aktivitas antifungi dari ekstrak daun sungkai (P. canescens J.) 

dalam  menghambat pertumbuhan F. oxysporum secara in vitro? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun sungkai (P. cansescens J.) sebagai 

antifungi terhadap pertumbuhan F. oxysporum. 

2. Mengetahui aktivitas ekstrak daun sungkai (P. cansescens J.) dalam 

menghambat  pertumbuhan F. oxysporum. 
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D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian ini adalah:  

Ekstrak daun sungkai (P. canescens J.) berpengaruh sebagai antifungi 

terhadap pertumbuhan F. oxysporum. 

E. Manfaat penelitian  

Manfaat Penelitian ini adalah: 

1.  Memberikan informasi mengenai pengendalian penyakit tanaman yang 

disebabkan oleh F. oxysporum dengan memanfaatkan ekstrak daun  sungkai 

(P.canescens J.) 

2. Hasil peneliti an dapat dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian lanjutan. 

3. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang fitopatologi.


